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ABSTRACT; This research begins with the phenomenon of the habit of breaking the 

fast at noon on the closing day of Ramadan carried out by the community in Jorong 

Kiambang Sungai Aur every year. They believe that the last day of Ramadan has 

entered the month of Shawwal, so they break their fast at dzuhur time on the last 

day. This is the reason for the author to investigate how the custom of breaking the 

fast at noon on the last day of Ramadan, as well as how the view from the 

perspective of fiqh fasting regarding the custom of breaking the fast at noon on the 

last day of Ramadan in Nagari Koto Baru Jorong Kiambang Sungai Aur. The type 

of research conducted by the author is qualitative, focusing on the field (field 

research) conducted in Jorong Kiambang Sungai Aur Nagari Koto Baru Kec. 

Sungai Pagu. In this study, data sources came from two types, namely Primary Data 

and Secondary Data. Primary data is data obtained directly from the object under 

study, while secondary data is a source of information that is not obtained directly 

from the object, for example through other people or documents. The data 

collection methods used in this research include observation, interviews, and 

documentation. The data analysis applied is descriptive, serves to describe the facts 

and information obtained in the form of sentences arranged in paragraphs. Based 

on the results of the author's research, it can be concluded that the tradition of 

breaking the fast at noon on the last day of Ramadan in Nagari Koto Baru Kec. 

Sungai Pagu is a custom that has been carried out for a long time, inherited by 

ancestors, and is still carried out today. This habit begins when dzuhur time arrives. 

The breaking of the fast is no different from breaking the fast in general, there is no 

special celebration carried out, only the difference lies in the time of breaking the 

fast which makes it included in the category of Fasit Urf. From the perspective of 

Fiqh fasting, this custom is considered contrary to the rules of Fiqh fasting, 

considering that the time of breaking the fast does not match the time set in Islamic 

Sharia, both in the Qur'an and Hadith. 

Keywords: Habits, Fasting, Fiqh Of Fasting. 

 

ABSTRAK; Penelitian ini dimulai dengan adanya fenomena kebiasaan berbuka 

puasa di siang hari pada hari penutupan Ramadhan yang dilakukan oleh masyarakat 

di Jorong Kiambang Sungai Aur setiap tahunnya. Mereka meyakini bahwa hari 

terakhir bulan Ramadhan telah memasuki bulan Syawal, sehingga mereka 
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melaksanakan berbuka puasa pada saat menjelang waktu dzuhur di hari terakhir 

tersebut. Inilah yang menjadi alasan bagi penulis untuk menyelidiki bagaimana 

kebiasaan berbuka di siang hari pada hari terakhir Ramadhan, serta bagaimana 

pandangan dari perspektif fiqih puasa mengenai kebiasaan berbuka puasa di siang 

hari pada hari terakhir Ramadhan di Nagari Koto Baru Jorong Kiambang Sungai 

Aur. Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah kualitatif, berfokus pada 

lapangan (field research) yang dilaksanakan di Jorong Kiambang Sungai Aur 

Nagari Koto Baru Kec. Sungai Pagu. Dalam penelitian ini, sumber data berasal dari 

dua tipe, yaitu Data Primer dan Data Sekunder. Data Primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, sedangkan Data Sekunder adalah 

sumber informasi yang tidak diperoleh secara langsung dari objek, contohnya 

melalui orang lain atau dokumen. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

yang diterapkan bersifat deskriptif, berfungsi untuk menggambarkan fakta dan 

informasi yang diperoleh dalam bentuk kalimat yang tersusun dalam paragraf. 

Berdasarkan hasil penelitian Dari penulis, dapat disimpulkan bahwa tradisi berbuka 

puasa pada siang hari di hari terakhir Ramadhan di Nagari Koto Baru Kec. Sungai 

Pagu adalah sebuah kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama, diwariskan oleh 

nenek moyang, dan masih dilaksanakan hingga kini. Kebiasaan ini dimulai sejak 

waktu dzuhur tiba. Pelaksanaan buka puasa ini tidak berbeda dengan berbuka pada 

umumnya, tidak ada perayaan khusus yang dilakukan, hanya saja perbedaan 

terletak pada waktu berbuka tersebut yang menjadikannya termasuk dalam kategori 

Urf Fasit. Dari perspektif Fiqih puasa, kebiasaan ini dinilai bertentangan dengan 

aturan fiqih puasa, mengingat waktu berbuka tidak sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan dalam Syariat Islam, baik dalam Al-Qur’an maupun Hadits. 

Kata Kunci: Kebiasaan, Puasa, Fiqih Puasa. 

 

PENDAHULUAN 

Puasa dalam bahasa Arab secara harfiah berarti menahan diri dari berbagai hal, seperti 

menghindari makanan, minuman, keinginan dan menahan berbicara yang tidak ada 

manfaatnya. Dalam pengertian istilah, puasa adalah usaha menahan diri dari se lsuatu yang dapat 

melmbatalkan mulai dari te lrbit fajar hingga matahari te lrbelnam, delngan keltelntuan dan syarat 

telrtelntu. 

Ulama fikih selpakat untuk me lnjellaskan puasa selbagai “melnahan diri dari selgala tindakan 

yang melmbatalkan yang dilakukan ole lh orang yang dipelrintahkan pada siang hari mulai dari 

telrbitnya fajar hingga telrbelnamnya matahari.” Apa yang dimaksud de lngan “melnahan diri dari 

yang melmbatalkan” be lrhubungan delngan kelbutuhan fisik dan ke linginan. Puasa be lrfungsi 

selbagai sarana pelndidikan bagi seltiap muslim untuk me lmpelrbaiki diri, di mana seltiap individu 
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mellaksanakan ibadah yang be lrtujuan untuk melnyucikan jiwa, me lningkatkan delrajatnya, 

melndorong untuk melraih hal-hal yang baik dan melnjauhkan diri dari hal-hal yang melrugikan. 

Sellain itu, puasa mampu me lmpelrkuat telkad, melngarahkan niat, me lmpelrbaiki kelselhatan, 

melnyelmbuhkan pelnyakit, se lrta melndelkatkan selorang hamba kelpada Tuhannya. 1. 

Puasa bukanlah hal yang asing dalam se ljarah manusia, bahkan sudah me lnjadi kelwajiban 

selbellum Islam muncul. Artinya, ibadah puasa tidak hanya dipahami dan dipraktikan ole lh umat 

Nabi Muhammad SAW, te ltapi juga tellah diatur pada masa rasul-rasul yang datang se lbellum 

belliau. Selbagaimana dijellaskan di dalam Al-quran surah al-Baqarah ayat 183 yaitu: 

ياَمُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِن قبَْلِكُمْ لَعلََّكُمْ تَّقوُْنَ ي    ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُتِبَ عَليَْكُمُ الص ِ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.2 

Ayat ini melnjellaskan te lntang kondis yang di pe lrlukan untuk belrpuasa yakni ke lyakinan. 

Sellain itu, ayat ini me lnelgaskan bahwa hukum puasa adalah se lbuah kelwajiban yang sudah 

diteltapkan dan dimulai dari umat-umat selbellumnya. Sellanjutnya, ayat ini melnjellaskan telntang 

tujuan dari belrpuasa yaitu untuk me lraih delrajat keltakwaan.3 

Dalam melnjalankan ibadah puasa Ramadhan, waktu be lrbuka puasa dapat dipahami 

mellalui delfinisi puasa itu se lndiri, yang belrati melnahan diri dari be lrbagai hal yang dapat 

melmbatalkan puasa de lngan dilandasi niat be lrpuasa bagi me lrelka yang te llah diwajibkan untuk 

belrpuasa mulai dari te lrbitnya fajar hingga matahari te lrbelnam delngan melmelnuhi syarat-syarat 

telrtelntu.4 

Dasar hukumnya QS. Al-Baqarah ayat 187: 

فَثُ الِٰى نِسَاۤىِٕكُمْ ۗ هنَُّ لِبَاسٌ لَّكُمْ وَانَْتمُْ لِباَسٌ لَّهُنَّ ۗ عَلِمَ  ياَمِ الرَّ ُ انََّكُمْ كُنْتمُْ تخَْتاَنوُْنَ انَْفسَُكُمْ فتَاَبَ  احُِلَّ لَكُمْ ليَْلَةَ الص ِ اللّٰه  

ُ لَكُمْ ۗ وَكُلوُْا وَاشْرَبوُْا حَتهى يتََ عَليَْ  لْخَيْطُ الْْبَْيضَُ مِنَ بيََّنَ لَكُمُ اكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ ۚ فاَلْ ٰـنَ باَشِرُوْهُنَّ وَابْتغَوُْا مَا كَتبََ اللّٰه  

ياَمَ الِىَ الَّيْلِۚ وَلَْ تُ  وا الص ِ ِ فلََ الْخَيْطِ الَْْسْوَدِ مِنَ الْفجَْرِِۖ ثمَُّ اتَِمُّ باَشِرُوْهنَُّ وَانَْتمُْ عَاكِفوُْنََۙ فىِ الْمَسٰجِدِ ۗ تلِْكَ حُدُوْدُ اللّٰه  

ُ اٰيٰتِهٖ لِلنَّاسِ لَعلََّهُمْ يتََّقوُْنَ   تقَْرَبوُْهَاۗ كَذٰلِكَ يبُيَ نُِ اللّٰه

 
1 Mahmud Muhsinin, “Puasa Te lkstual Dan Kontelkstual Dalam Islam,” Al-Hikmah Jurnal Studi Agama-Agama 4 

No 1 (2018): 13. 
2 Ramli Abdul Wahid, Fikih Ramadhan (Meldan: Pelrdana Publishing, 2017), 4. 
3 Achyar Zelin, Tafsir Ayat-Ayat Puasa (Meldan: Pe lrdana Publishing, 2016), 6. 
4 Moh Rifa’i, Ilmu Fiqh Islam (Se lmarang: Karya Toha Putra, 1978), 332. 
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Artinya: “Dihalalkan bagi kalian be lrhubungan delngan istri-istri kalian di malam hari 

sellama bulan puasa; melrelka adalah pelnutup bagi kalian,, dan kalian juga adalah 

pelnutup bagi melrelka. Allah me lngeltahui bahwa kalian tidak mampu me lngelndalikan 

hawa nafsu, ole lh selbab itu Allah me lngampuni dan melmaafkan kalian. Maka se lkarang 

belrhubunganlah delngan melrelka dan ikutilah ke ltelntuan  yang tellah diteltapkan Allah 

untuk kalian, dan makan minumlah sampai je llas telrlihat belnang putih dari be lnang 

hitam, yaitu saat fajar. Ke lmudian selmpurnakanlah puasa itu sampai tiba malam, namun 

jangan belrhubungan delngan melrelka keltika kalian se ldang belri´tikaf di melsjid. Itulah 

larangan Allah, maka janganlah kamu me lndelkatinya. Delngan delmikian Allah 

melnjellaskan  ayat-ayat-Nya kelpada umat manusia  agar  melrelka dapat belrtakwa”. 

Dalam ayat ini Allah melngizinkan selselorang untuk makan dan minum selpanjang 

malam sampai datangnya fajar, dan Allah juga melmelrintahkan untuk melnyellelsaikan puasa 

sampai telrbelnam matahari.5 belrdasarkan ayat telrselbut, dapat dijellaskan bahwa jika 

selselorang makan dan minum delngan selngaja, belrdasarkan kelinginan pribadi, dan 

melnyadari bahwa ia seldang melnjalankan puasa, maka puasanya melnjadi batal. 

Dalam melnjellaskan telntang waktu pellaksanaan  puasa yang wajib, yaitu pada 

seljumlah hari telrtelntu, maka apa yang di maksud delngan “jumlah hari telrtelntu” telrselbut 

diursiksn dalam QS. Al-Baqarah ayat 185: 

Dasar hukumnya QS. Al-Baqarah Ayat 185: 

نَ الْهُدٰى وَالْفرُْقَانِۚ فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّهْرَ شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي ْ انُْزِلَ فيِْهِ الْقرُْاٰنُ هدًُى لِ لنَّاسِ   وَبيَ نِٰتٍ مِ   

ُ بِكُمُ الْيسُْرَ وَلَْ  نْ ايََّامٍ اخَُرَۗ يرُِيْدُ اللّٰه سْرَِۖ وَلِتكُْمِلوُا الْعِدَّةَ  يرُِيْدُ بِكُمُ الْعُ فلَْيصَُمْهُۗ وَمَنْ كَانَ مَرِيْضًا اوَْ عَلٰى سَفرٍَ فَعِدَّةٌ مِ   

َ عَلٰى مَا هَدٰىكُمْ وَلَعلََّكُمْ تشَْكُرُوْن   وَلِتكَُب رُِوا اللّٰه

artinya: Bulan Ramadhan melrupakan pelriodel dimana Al-Qur’an diturunkan se lbagai 

panduan bagi umat manusia se lrta pelnjellasan telrkait panduan telrselbu dan se lbagai 

pelmisah antara yang belnar dan yang salah. Ole lh  Karelna itu, jika di antara kalian 

belrada di telmpat tinggalnya atau tidak dalam pe lrjalanan pada bulan te lrselbut, maka 

wajib untuk belrpuasa. Bagi yang melngalami sakit  atau se ldang dalam pelrjalanan dan 

tidak belrpuasa, maka me lrelka harus melngganti jumlah hari yang te lrle lwatkan di hari-

 
5 Wahbah az-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Wasith (Al-Fatihah-At-Taubah, Pelnelrjelmah: Muhtadi dkk (Jakarta: Gelma 

Insani, 2012), 82. 
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hari lainnya. Allah be lrkelhelndak melmbelri kelmudahan kelpada kalian dan tidak ingin 

mnelyulitkan. Maka, hitunglah jumlahnya de lngan baik dan agungkanlah Allah atas 

peltunjuk-nya yang te llah dibelrikan agar kalian dapat belrsyukur”. 

 

Belbelrapa hari telrtelntu yang dimaksud dalam ayat se lbellumnya yaitu bulan “Ramadhan” 

yang dalam bulan telrse lbut jumlahnya bisa 29 hari atau bisa juga 30 hari. Adapun dalam kalimat 

“Faman Syahida Minkum asy-Syahra” dalam QS. Al-Baqarah ayat 185 te lrdapat belbelrapa 

pelmahaman: pe lrtama, Muhammadiyah me lmahami maknanya adalah “maka barang siapa 

melngeltahui bulan ramadhan maka be lrpuasalah”,keldua yaitu“barang siapa hadir tidak 

belrpelrgian atau ada ditelmpat dalam bulan Ramadhan maka belrpuasalah”,keltiga, “maka barang 

siapa yang mellihat hilal maka be lrpuasalah”.6 

Mulailah belrpuasa karelna mellihat hilal. Dari Abu Hurairah Radhiallahu’ Anhu, bahwa 

Rasulullah Saw belrsabda: 

لِرُؤْيتَِهِ وأفَْطِرُوا لِرُؤْيتَِهِ، فإنْ غُبِِّيَ عليَْكُم فأكْمِلوُا عِدَّةَ شَعْبَانَ ثلَََثيِنَ صُومُوا   

Artinya:“belrpuasalah kamu se lmua delngan mellihat hilal (Ramadhan) dan be lrbukalah 

kamu selmua delngan mellihat hilal (syawal). Bila hilal te lrtutup atasmu, maka 

selmpurnakanlah bilangan syaban melnjadi tiga puluh hari”(HR. Bukhari).7 

Jika malam tellah tiba dari timur, me lnghapus siang yang be lrasal dari arah barat dan 

matahari sudah telnggellam, maka orang yang be lrpuasa bolelh belrbuka. Dari umar Radhiyallahu 

‘anhu, dia melnyampaikan bahwa Rasulullah saw be lrsabda: 

ائِمُ   إذِاَ أقَْبلََ اللَّيْلُ مِنْ هَاهنُاَ، وَأدَْ بَرَ النَّهَارُ مِنْ هَاهنَُا، وَغَرَبَتِ الشَّمْسُ فقَدَْ أفَْطَرَ الصَّ

Artinya: “jika malam datang dari sini, siang menghilang dari sini dan terbenam 

matahari, telah blrbukalah orang yang puasa”. 

 

Hal ini telrjadi seltellah matahari te lngge llam, melskipun cahayanya masih te lrlihat. Delngan  

melngacu pada peltunjuk Nabi SAW jika be lliau belrpuasa, belliau akan me lmelrintahkan  

selselorang untuk pelrgi kel telmpat tinggi, dan jika orang itu me lnyatakan: “matahari sudah 

 
6 Lisa Istianah, “Pe lne lntuan Awal Puasa Ramadhan Dalam Pe lrspe lktif Hadis,” Jurnal Rise lt Agama 1 No 1 (April 

2021): 169. 
7 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fikih Le lngkap (Be lkasi: PT Darul Falah, 2016), 145. 
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telrbelnam”, belliaupun akan be lrbuka. Belbe lrapa  orang belrpelndapat bahwa malam  tidak se lmelrta 

melrta datang seltellah matahari te lnggellam, mellainkan malam datang seltellah kelgellapan mulai 

melnyelbar di arah Timur dan Barat. Pandangan se lmacam ini pe lrnah diutarakan ole lh sahabat 

Rasulullah saw, dan kelmudian me lrelka dibelrikan pelmahaman bahwa cukup delngan munculnya 

kelgellapan di Timur seltellah hilangnya cahaya matahari. 

Namun belrbelda yang di jalankan ole lh masyarakat te lntang belrbuka puasa pada bulan 

ramadhan yang mana te lrdapat kelbiasaan selbagian masyarakat be lrbuka di siang hari di hari 

telrakhir bulan Ramadhan di Nagari Koto Baru Kelc.Sungai Pagu. Masyarakat  te lrselbut belrbuka 

puasa di siang hari pada akhir bulan Ramadhan dalam be lntuk selbuah kelbiasaan seltiap 

tahunnya. Masyarakat belrbuka layaknya se lpelrti buka puasa pada umumnya yang dilakukan 

pada telmpat melrelka masing-masing namun yang me lmbeldakannya yaitu waktu be lrbukanya  

pada siang hari.8  

Kelbiasaan yang dilaksanakan ole lh Masyarakat di Nagari Koto Baru Ke lc. Sungai Pagu 

ini sudah sangat lama te lrjadi seljak orang-orang te lrdahulu. Alasan yang di pe lgang olelh 

masyarakat untuk melnjalankan tradisi ini adalah dari ne lnelk Moyangnya yang mana me lrelka 

pelrnah mellihat hilal di siang hari pada hari te lrakhir bulan Ramadhan ole lh karelna itu sampai 

selkarang masyarakat di Nagari koto baru masih me lmpelrcayai hal telrselbut untuk me llakukan 

kelbiasaan belrbuka di siang hari pada hari te lrakhir bulan Ramadhan.9 Masyarakat yang 

mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari mulai dari kalangan orang tua sampai anak-anak 

yang mellakukan puasa. ke lbiasaan ini tidak ada dikhususkan untuk siapa atau siapa yang bisa 

mellakukannya. Kelbiasaan ini bisa dilakukan ole lh selmua kalangan yang sudah bisa belrpuasa.10  

Dalam mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari di te lrakhir bulan ramadhan di Nagari 

Koto Baru Kelc. Sungai Pagu ini tidak ada yang me lngingatkan hanya saja masyarakat be lrtanya 

telrhadap Katik yang ada di Nagari Koto Baru . masyarakat be lrtanya, “katik sampai jam barapo 

puaso bisuak ?” dan katik te lrselbut melnjawab, “masuak waktu dzuhur buko lai.”11 Hanya hal 

telrselbut yang di lakukan ole lh masyarakat untuk me lnelntukan sampai jam belrapa me llakukan 

puasa di hari telrakhir bulan ramadhan. 

 

 

 
8Buk Yusmawati, wawancara, March 10, 2024. 
9 Pak Wardi, wawancara Masyarakat, March 15, 2024. 
10 Ibid. 
11 Al Yunir, wawancara tokoh adat, April 20, 2024. 
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METODE PENELITIAN 

Untuk melndukung dan mellelngkapi pe lnulisan tugas akhir ini, pelndelkatan yang digunakan 

adalah melrodel lapangan, pe lnellitian lapangan me lrupakan jelnis pelnellitian kualitatif di mana 

pelnelliti telrlibat langsung dan me lngamati dalam kontelks sosial kelcil selrta budaya lokal. Dalam 

pelnellitian jelnis ini, pelnelliti belrbicara dan melngamati subjelk yang ditelliti selcara pribadi. 

Mellalui intelraksi yang be lrlangsung sellama belbelrapa bulan atau bahkan tahun, pe lnelliti 

melmpellajari kelhidupan me lrelka, telrmasuk seljarah pribadi, ke lbiasaan, aspirasi, rasa takut, dan 

impian melrelka. 

Adapun sumbelr data dalam pe lnellitian ini telrdiri dari dua macam, yaitu data prime lr dan 

data selkundelr. Data prime lr melrupakan data yang dipe lrolelh selcara langsung dari obje lk yang 

telliti. Dalam hal ini data prime lr dipelrolelh mellalui wawancara langsung de lngan masyarakat 

yang mellakukan kelbiasaan belrbuka puasa di siang di hari telrakhir bulan ramadhan di Nagari 

koto baru kelcamatan Sungai Pagu. Data se lkundelr  adalah sumbe lr data yang tidak langsung 

melmbelrikan data kelpada pelngumpul data, misalnya lelwat orang lain atau lelwat dokumelntasi.  

Meltodel pelngumpulan informasi yang dipakai dalam pe lnellitian ini te lrbagi me lnjadi dua 

jelnis, yaitu wawancara dan obse lrvasi. Wawancara me lrupakan salah satu te lknik  

melngumpulkan informasih yang paling umum dite lrapkan dalam kajian sosial. Te lknik ini 

digunakan ke ltika pe lnelliti dan subje lk pelnellitian belrinte lraksi selcara langsung untuk 

melndapatkan data primelr. Wawancara be lrtujuan untuk melngumpulkan informasi te lrkait fakta, 

kelyakinan, elmosi, harapan dan hal-hal lain yang dipelrlukan guna melncapai sasaran pelnellitian. 

Agar bisa melmpelrolelh hasil yang baik dan telpat, Wawancara me lmelrlukan adanya pe lrtelmuan 

dan intelraksi aktif antara pe lnelliti dan subjelk. Obselrvasi melrujuk pada prosels yang siste lmatis 

dalam melndokumelntasikan pelrilaku manusia, objelk dan pelristiwa tanpa me llalui pelrtanyaan 

atau komunikasih langsung de lngan subjelk. Prosels ini melngubah kelnyataan melnjadi 

informasih. Istilah obselrvasi me lnunjuk pada kelgiatan melngamati delngan telliti, me lncatat 

felnomelna yang muncul, dan me lnganalisis hubungan antara be lrbagai aspelk dari fe lnomelna 

telrselbut.  Delngan delmikian, obse lrvasi belrpelran untuk melmpelrkuat data yang dipelrolelh malalui 

wawancara.  

Telknik Analisis Data dalam pe lnellitian ini pelnulis melnyajikan informasi selcara delskriptif 

yang belrarti melrinci fakta-fakta selrta dan data-data yang didapatkan de lngan me lmanfaatkan 

kalimat dalam format paragraf. Disamping itu, pelmelriksaan ke lsimpulan juga dilakukan delngan 
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pelnelrapan meltodel delduktif, yaitu dimulai dari pe lnjellasan yang belrsifat umum hingga kel yang 

lelbih khusus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Dasar Hukum Yang Di Gunakan Masyarakat Nagari Koto Baru Dalam 

Melaksanakan Kebiasaan Berbuka Di Siang Hari Di Hari Terakhir Bulan 

Ramadhan 

Dasar Masyarakat untuk mellakukan Kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir 

bulan Ramadhan di Jorong Kiambang Sungai Aur Nagari Koto Baru adalah hanya delngan 

mellihat bayangan matahari pada siang hari di hari telrakhir bulan Ramadhan. Hal telrselbut 

telrjadi karelna pada zaman dulu nelne lk moyang melnganggap siang hari di hari telrakhir bulan 

Ramadhan melrupakan sudah telrjadi pelrgantian bulan atau sudah masuknya bulan Syawal, olelh 

karelna itu nelnelk moyang mellakukan buka puasa di siang hari di hari telrakhir bulan. Melnurut 

melrelka hal ini tidak belrtelntangan delngan agama karelna melrelka teltap belrpuasa hanya saja 

sampai seltelngah hari sampai waktu dhuzur masuk. 

Kelbiasaan yang di lakukan nelnelk moyang di nagari koto baru ini hanya belrdasarkan 

pelnglihatan bayangan matahari pada siang hari di hari telrakhir bulan Ramadhan dan tidak ada 

dasar dari Al-Qur’an maupun hadits nabi yang melrelka gunakan. Belrdasarkan wawancara yang 

pelnulis lakukan delngan belbelrapa masyarakat yang ada di Nagari Koto Baru telrdapat kelsamaan 

pelndapat yang di kelmukakan olelh masyarakat telntang dasar apa yang di pakai olelh nelne lk 

moyang  dalam mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan.    

Pelrtama wawancara yang pelnulis lakukan delngan Pak Cun melngelnai dasar apa yang di 

pakai olelh nelne lk moyang dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir 

bulan ramadhan yang mana kata belliau “kelbiasaan ini  turun telmurun dari nelnelk moyang yang 

mana dasarnya hanya dari pelnghitungan bulan dan pelnglihatan bayangan dari matahari pada 

siang hari. Namun kelbiasaan ini di lakukan seltiap bulan puasa yang melncapai gelnap 30 hari 

atau pelnghitungan bulannya gelnap 30 hari. Seldangkan untuk bulan puasa yang tidak 

melncapai bilangan gelnap 30 hari atau hanya 29 hari maka nelnelk moyang tidak mellakukan 

kelbiasaan ini, teltapi belrbelda halnya yang di lakukan olelh masyarakat umum banyak yang 

mellakukan kelbiasaan ini seltiap tahun. Masyarakat banyak yang tidak mellihat bilangan bulan 
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baik gelnap atau ganjil dari bulan puasa telrselbut melrelka hanya me lnjalankan kelbiasaan tanpa 

ada pelrhitungan”.12 

Keldua wawancara yang pelnulis lakukan delngan Pak Sus melngelnai dasar apa yang di 

pakai olelh nelnelk moyang dalam mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir 

bulan ramadhan belliau melngatakan “dasar yang di pakai olelh nelnelk moyang dalam 

melnjalankan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan adalah hanya 

delngan mellihat bayangan matahari pada waktu siang hari di hari telrakhir Ramadhan yang di 

lakukan delngan mata tellanjang seltellah sholat dzuhur di laksanakan.”13 

Keltiga wawancara yang pelnulis lakukan delngan Bang Wandi melngelnai dasar apa yang 

di pakai olelh nelnelk moyang dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari 

telrakhir bulan ramadhan belliau melngatakan “untuk dasar apa yang di pakai olelh nelnelk 

moyang dalam mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan  

belliau tidak mnelgeltahuinya karna belliau hanya melngelikuti kelbiasaan dari orang tua nya 

namun untuk dasar dari kelbiasaan telrselbut belliau tidak mngeltahuinya”.14 

Kelelmpat wawancara yang pelnulis lakukan delngan Anduang Rabaani melngelnai dasar apa 

yang di pakai olelh nelnelk moyang dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari 

telrakhir bulan ramadhan belliau melngatakan “dasar yang di pakai untuk mellaksanakan 

kelbiasaan telrselbut adalah delngan cara pelnghitungan bulan. Belliau melngatakan suaminya 

pelrnah mellakukan pelnghitungan bulan untuk mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari 

namun untuk cara mellakukan belliau tidak melngeltahuinya. Teltapi belliau tidak ada melmakai 

dasar dari Al-Qur’an ataupun hadits jadi hanya belrpatokan pada pelnghitungan bulan”.15  

Kellima wawancara yang pelnulis lakukan delngan Angku Wardi melngelnai dasar apa yang 

di pakai olelh nelnelk moyang dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari 

telrakhir bulan ramadhan pelndapat yang be lliau sampaikan tidak jauh belrbelda delngan belbelrapa 

pelwawancara yang pelnulis lakukan  yang mana “dasar yang di pakai olelh nelne lk moyang 

dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan hanya  

melnglihat hilal delngan mata tellanjang dan melmpelrhatikan bayangan matahari seltellah adzan 

dzuhur belrkumandang dan melrelka melnganggap hari telrakhir Ramadhan sudah telrjadi 

pelrgantian bulan atau sudah masuknya bulan Syawal”.16 

 
12 Cun, wawancara Masyarakat. 
13 Pak Sus, wawancara masyarakat, Novelmbe lr 25, 2024. 
14 Bang Wandi, wawancara masyarakat, Novelmbe lr 25, 2024. 
15 Anduang Rabaani, wawancara masyarakat, Nove lmbelr 26, 2024. 
16 Angku Wardi, wawancara masyarakat, Novelmbelr 26, 2024. 
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Untuk wawancara yang pelnulis lakukan delngan belbelrapa masyarakat lainnya hanya 

melndapatkan jawaban yang sama bahwa melrelka tidak melngeltahui dasar apa yang di pakai 

untuk mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan. Masayrakat 

hanya melnjalankan ke lbiasaan yang sudah ada dan sudah telrlaksana dari zaman nelnelk 

moyangnya. 

Melskipun telrdapat pelrbeldaan dalam belrbuka puasa di hari telrkahir Ramadhan 

Masyarakat di Jorong Kiambang Sungai Aur dalam mellaksanakan Sholat Hari Raya Idul Fitri 

tidak ada pelrbeldaan waktu ataupun hari pellaksanaannya. Masyarakat di sana selrelntak 

mellaksanakan Sholat Hari raya Idul Fitri melskipun dalam me llaksanakan puasa ada seldikit 

pelrbeldaaan. 

Pada Ramadhan tahun 2025 M/1446 H masyarakat di Jorong Kiambang Sungai Aur 

masih mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan Ramadhan. 

Masyarakat di sana masih teltap melkasanakan kelbiasaan telrselbut tidak ada pelrubahan dan 

masih sama delngan tahun-tahun selbellumnya. Walaupun telrjdi pelrbeldaan dalam belrbuka puasa 

masyarakat teltap selrelntak dalam mellaksanakan sholat Hari Raya Idul Fitri. 

Analisis Hasil Pelnellitian  

A. Anaisis Kebiasaan Berbuka Di Siang Hari Di Hari Terakhir Bulan Ramadhan Di 

Nagri Koto Baru Kec. Sungai Pagu 

Kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan di Nagari Koto Baru 

Kelc.Sungai Pagu melrupakan hal yang sudah telrjadi seljak zaman ne lnelk moyang. Kelbiasaan 

ini di lakukan olelh masyarakat seltiap tahunnya dan di lakukan olelh selmua kalangan 

masyarakat yang di nagari koto baru telrutama di Jorong Kiambang Sungai Aur. Kelbiasaan 

belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan ini tidak ada kelgiatan istimelwa yang di 

lakukan olelh masyarakat di Jorong Kiambang Sungai Aur. Melrelka hanya belrbuka puasa 

selpelrti biasanya namun yang melmbeldakan hanya waktu belrbuka yaitu pada siang hari di hari 

telrakhir bulan ramadhan. 

Melnurut Buya Syafril atau biasa di panggil Buya Sitab kelbiasaan belrbuka di siang hari 

di hari telrakhir bulan Ramadhan ini telrjadi karelna turun telmurun dari ne lnelk moyang teltapi 

kelbiasaan yang di lakukan olelh Buya Sitab lelbih pastinya diturunkan dari kakelk ayah belliau 

yang mellakukan kelbiasaan telrselbut di seltiap tahun bulan Puasa. Teltapi kelbiasaan telrselbut 

melnurut belliau sangat belrtelntangan delngan agama karelna Islam  melwajibkan belrbuka puasa 

saat Adzan Magrib atau matahari telrbelnam teltapi pada kelnyataanya masyarakat mellakukan 
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belrbuka di siang hari pada hari telrakhir bulan Ramadhan. Olelh karelna itu kelbiasaan telrselbut 

sudah mulai belliau tinggalkan karelna belrtelntangan delngan waktu belrbuka melnurut syariat 

Islam.17 

Namun masyarakat di Nagari Koto Baru di Jorong Sungai Aur teltap mellakukan 

kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan Ramadhan walaupun hal telrselbut 

belrtelntangan delngan waktu belrbuka puasa melnurut Islam. Masyarakat di Jorong Kiambang 

Sungai Aur melngatakan hal telrselbut tidak be lrtelntangan delngan agama Islam karelna melrelka 

juga mellakukan puasa di hari telrakhir bulan ramadhan namun hanya seltelngah hari. Karelna 

Melrelka melnganggap waktu sellelpas Dzuhur di hari telrakhir bulan ramadhan itu sudah masuk 

kelpada bulan syawal olelh karelna itu melrelka mellakukan buka puasa. 

Dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan Di 

Nagari Koto Baru, Jorong Sungai Aur masyarakat telrselbut tidak telrlalu banyak pellaksanaan 

hanya saja belrbuka selpelrti biasa dan tidak ada mellakukan pelrayaan belrbuka di siang hari 

telrselbut. Untuk siapa saja yang di pelrbolelhkan dalam mellaksanakan kelbiasaan belrbuka puasa 

di siang hari di hari telrakhir bulan Ramadhan, masyarakat di Jorong Kiambang Sungai Aur 

melngatakan  selluruh masyarakat baik anak-anak sampai orang delwasa bolelh mellakukan 

asalkan belragama Islam dan tidak ada larangan untuk mellakukan puasa. Jumlah Masyarakat 

yang mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan Ramadhan adalah 

seltelngah dari jumlah masyarakat yang ada di Jorong Kiambang Sungai Aur. Namun yang bisa 

di wawancara olelh pelnulis hanya selbagian dari seltelngah jumlah masyarakat yang ada di 

Jorong Kiambang Sungai Aur. 

Keltelntuan dalam mellakukan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan 

Ramadhan melrupakan dari Nelnelk Moyang yang ada di Nagari Koto Baru. Namun harus ada 

Syarat untuk melngikuti kelbiasaan dari nelnelk moyang melnurut kaidah fiqih adalah adanya 

kelbiasaan yang kuat dan jellas, selrta tidak be lrtelntangan delngan syariat Islam. Jika kelbiasaan 

telrselbut sudah melnjadi tradisi yang kuat dan umum di kalangan masyarakat, dan tidak 

belrtelntangan delngan prinsip-prinsip dasar Islam, maka melngikuti kelbiasaan telrse lbut di 

pelrbolelhkan. 

Hukum dasar pelrilaku manusia adalah dipelrbolelhkan sampai telrdapat  bukti yang 

mellarang. ini belrasal dari prinsip pelnting yaitu kaidah fiqih yang di jellaskan olelh Syaikh 

‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di melnyataka: 

 
17 Syafril, wawancara Tokoh Agama. 
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 والأصل في عاداتنا الإباحة حتى يجيء صارف الإباحة 

Artinya:“Hukum asal adat kita adalah boleh selama tidak ada dalil yang memalingkan 

dari hukum bolehnya”.18 

Para ulama memberikan ungkapan lain untuk kaedah di atas: 

 الأصل في العادات الإباحة

Artinya: “Hukum asal untuk masalah adat (kebiasaan) adalah boleh”. 

Ibnu Taimiyah berkata: 

لُ فِي الأعاَدَاتِ لََ  صَأ ُ وَالأأ ظَرُ مِنأهَا إلَا مَا حَظَرَهُ اللّا يحُأ  

Artinya: “Hukum asal adat (kebiasaan masyarakat) adalah tidaklah masalah selama 

tidak ada yang dilarang oleh Allah di dalamnya” (Majmu’atul Fatawa, 4:196)19 

Di jelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 170: 

ُ قَالوُا۟ بلَأ نتَابِعُ مَآ ألَأفيَأنَا عَليَأهِ ءَاباَءَٓنآَ ۗ أوََلوَأ كَانَ وَإذِاَ قِ  تدَُونَ يلَ لهَُمُ ٱتابِعوُا۟ مَآ أنَزَلَ ٱللَّا ءَاباَؤُٓهُمأ لََ يَعأقِلوُنَ شَيأـًٔا وَلََ يهَأ  

Artinya: Dan saat melrelka dibelritahu:“ikuti lah apa yang te llah Allah wahyukan”, 

melrelka melnjawab: “tidak, te ltapi kami hanya melngikuti apa yang tellah kami te lrima dari 

(tindakan) lelluhur kami: “apakah melrelka akan melngikuti juga, melskipun nelnelk moyang 

melrelka itu tidak melmahami apapun, dan tidak melmpelrolelh peltunjuk?”20 

“(Tidak)”,teltapi kami hanya me lngikuti apa yang dipelrolelh dari (tindakan) lelluhur kami.” 

Melrelka melrasa puas hanya de lngan melngikuti tradisi ne lnelk moyang, dan tidak me lrasa pelrlu 

untuk pelrcaya kelpada para nabi, walaupun nelnelk moyang te lrselbut adalah orang-orang yang 

paling bodoh tidak belrpelngeltahuan dan telrselsat. Kelraguan ini sangat le lmah untuk melnolak 

kelbelnaran. Ini selmua melnunjukkan tanda-tanda bahwa me lrelka melnjauh dari relalitas dan 

melnolak kelbelnaran, selrta keltidakadilan me lrelka, selandainya dibe lrikan peltunjuk dan niat yang 

tulus, pasti kelbelnaran melnjadi fokus utama, kare lna siapapun yang me lnjadikan kelbelnaran itu 

 
18 Su’ud bin ’Abdullah bin ’Abdurrahman, Risalah Fil Qowa’id Al Fiqhiyyah (Dar At Tadmurriyyah, 2011), 196. 
19 Ibid. 
20 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, “Tafsir As-Sa’di” (Pakar tafsir abad 14 H,.). 
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selbagai tujuan dan melnilai kelbelnaran itu delngan yang lain, maka akan jellas baginya kelbelnaran 

itudelngan pasti, dan ia akan me lngikutinya jika belrsikap adil.21 

Melnurut pelnjellasan di atas hukum me lngikuti kelbiasaan adalah bole lh sellagi hal te lrselbut 

tidak belrtelntangan delngan aturan yang te llah di teltapkan olelh Allah SWT. Teltapi kelbiasaan 

yang di lakukan ole lh masyarakat di Nagari Koto Baru Jorong Kiambang Sungai Aur te lntang 

belrbuka puasa di siang hari di hari te lrakhir bulan ramadhan sudah me lnyalahi aturan waktu 

belrbuka puasa di mana waktu belrbuka puasa yang di te ltapkan olelh syariat Islam adalah saat 

matahari telrbe lnam atau sudah masuknya waktu sholat magrib. Allah SWT te llah me lngatur 

telntang siapa saja yang bole lh belrbuka puasa pada siang hari di bulan ramadhan yaitu orang 

sakit, ibu hamil, ibu melnyusui, orang tua relntah, wanita haid dan musafir di luar yang te llah di 

teltapkan Allah SWT tidak bole lh belrbuka puasa di siang hari di bulan ramadhan. 

Namun belrbelda yang di lakukan ole lh masyarakat di Jorong Sungai Aur me lrelka 

mellaksanakan kelbiasaan dari ne lnelk moyang teltapi tidak ada ke ltelntuan yang me lngatur dan 

melnjellaskan. Kelbiasaan yang me lrelka lakukan hanya se lmata turun telmurun dari nelnelk moyang 

yang tidak melmiliki kelkuatan hukum yang je llas. Kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari 

telrakhir di bulan ramadhan ini juga sangat be lrtelntang delngan waktu belrbuka puasa me lnurut 

syariat Islam dimana me lrelka mellaksanakan belrbuka puasa  pada siang hari tidak me lnurut 

keltelntuan waktu belrbuka yaitu pada waktu magrib atau saat adzan magrib di kumandangkan. 

Melskipun dalam pe llaksanaan puasa masyarakat di Jorong Kiambang Sungai Aur ini 

belrbelda karelna selbagian masyarakat ada yang be lrbuka di siang hari di hari te lrakhir bulan 

ramadhan dan aja juga yang tidak mellakukannya. Teltapi di saat me llaksanakan Hari Raya Idil 

Fitri  Masyarakat Di Jorong Kiambang Sungai Aur te ltap selrelntak dalam mellaksanakan Sholat 

Hari Raya Idul Fitri. Me lrelka tidak ada pe lrbeldaan dalam me llaksanak Sholat Hari Raya Idul 

Fitri hanya saja melraka belrbelda dalam mellaksanakan Puasa di hari te lrakhir ramadhan. 

Pada Ramadhan tahun 2025 M/1446 H masyarakat di Jorong Kiambang Sungai Aur 

masih mellaksanakan kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari te lrakhir bulan Ramadhan. 

Masyarakat di sana masih te ltap melkasanakan kelbiasaan te lrselbut tidak ada pe lrubahan dan 

masih sama delngan tahun-tahun selbellumnya. Walaupun te lrjdi pelrbeldaan dalam belrbuka puasa 

masyarakat teltap selrelntak dalam me llaksanakan sholat Hari Raya Idul Fitri. 

 
21 Ibid. 
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B. Analisis Pelrspelktif Fiqih Puasa Telntang Kelbiasaan Belrbuka Di Siang Hari Di 

Hari Telrakhir Bulan Ramadhan Di Nagari Koto Baru Kelc. Sungai Pagu 

Puasa dikelnal dalam bahasa arab se lbagai ash shiyaam atau ash shaum. Dari se lgi bahasa 

Ash Shiyam belrarti al imsak, yang me lrujuk pada pelngelndalian diri. Selmelntara itu dalam 

Istilah, Ash Shiyaam diartikan se lbagai  ibadah kelpada Allah Ta’ala delngan cara me lnahan diri 

dari makan, minum dan hal-hal yang melmbatalkan puasa lainnya, dimulai dari te lrbit fajar 

hingga telrbelnam matahari.22 Puasa Ramadhan hukumnya wajib be lrdasakan firman Allah SWT 

: 

ياَمُ  عَليَْكُمُ  كُتِبَ  اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  يٰ ايَُّهَا تَّقوُْنَ  لَعلََّكُم قَبْلِكُمْ  مِن الَّذِيْنَ  عَلَى كُتِبَ  كَمَا الص ِ  

Artinya: “wahai orang-orang yang belriman, diwajibkan atas kamu be lrpuasa 

selbagaimana di wajibkan atas orang-orang selbellum kamu agar kalian be lrtaqwa” 

(QS.Al-Baqarah:183)23 

Dalam melneltapkan pelrmulaan bulan Ramadhan, harus dilakukan de lngan me llihat 

ru’yatul hilal, jiks hilal tidak te lrlihat maka bulan sya’ban diakhiri de lngan 30 hari pe lnuh. Para 

ulama ijma selpakat melngelnai hal ini, tidak ada pelrbeldaan pelndapat di antara melrelka. 

وَأفَْطِرُوا فصَُومُوا  شَاهِدَان  شَهِد  فإَِن  ي فأَكَْمِلوُا عَلَيْكُم غُم فَإِن لهََا وَانْسُكُوا  لِرُؤْيتَِه  وَأفَْطِرُوا  لِرُؤْيتَِه صُومُوا  

 

Artinya:“Belrpuasalah kalian ke ltika mellihatnya,belrbukalah kalian saat 

melnyaksikannya, dan lakukanlah pelnyelmbellihan kurban keltika mellihatnya juga. Apabila 

bulan sabit tidak telrlihat ole lh kalian, lelngkapi lah  delngan tiga puluh hari, jika te lrdapat  

dua orang saksi, lakukan puasa dan belrbukalah kalian.” (HR.An Nasai).24 

Puasa dimulai keltika sudag te lrbit fajar shadiq atau fajar yang ke ldua. Allah SWT 

belrfirman: 

ُ  كَتبََ  مَا وَابْتغَوُْا بَاشِرُوْهنَُّ  فاَلْ ٰـنَ  الْفجَْرِِۖ  مِنَ  الَْْسْوَدِ  الْخَيْطِ  مِنَ  الْْبَْيضَُ  الْخَيْطُ  لَكُمُ  يتَبَيََّنَ  حَتهى وَاشْرَبوُْا وَكُلوُْا  ۗلَكُمْ  اللّٰه  

 
22 Yulian Purnama, Ringkasan Fikih Puasa (Yogyakarta: Kangaswad, 2020), 3. 
23 Ibid., 4. 
24 Ahmad Syaikhu, Ramadhan Di Te lngah Wabah (Belkasi: Asyikpublishelr, 2020), 5. 
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Artinya:“ maka selkarang campurilah melrelka dan ikutilah apa yang te llah di teltapkan 

Allah untukmu, dan makan minumlah hingga te lrang bagi belnang putih belnang hitam, 

yaitu fajar”. (QS.Al-Baqarah:187) 

Yang dimaksud delngan khaytul abyadh di sini adalah fajar shadiq atau fajar ke ldua 

karelna belrwarna putih dan me llintang di ufuk selpelrti belnang. Adapun fajar kadzib atau fajar 

pelrtama itu belntuknya selpelrti dzanabus sirhan (elkor selrigala). Nabi SAW belrsabda: 

مستطيال يذهب الذي الفجر وأما الطعام، يحرم وال الصالة يحل فال الرسحان كذنب يكون الذي الفجر فأما :فجران الفجر  

الطعام  يحرم و الصالة يحل فإنه األفق يف  

Artinya: “fajar itu ada dua: pe lrtama, fajar yang be lntuknya selprti elkor selrigala, maka 

ini tidak melnghalalkan sholat (shubuh) dan tidak me lngharamkan makan. Ke ldua, fajar 

yang melmanjang diufuk, ia me lnghalalkan shalat (shubuh) dan me lngharamkan makan 

(mulai puasa).” (HR. AL Hakim, Al Baihaqi, dishahihkan Al Albani dalam shahih Al 

Jami’).25 

Puasa belrakhir keltika te lrbelnam matahari. Allah SWT belrfirman: 

وا ثمَُّ  ياَمَ  اتَِمُّ الَّيْلِۚ  الِىَ الص ِ  

Artinya: “lalu sempurnakanlah puasa hingga malam.” (QS. Al-Baqarah:187) 

Rasulullah SAW bersabda: 

ائِم  أفَْطَر فقََد الشَّمْس وَغَرَبَت بَرالنَّهَارمِنهَاهنَُا، وَأدَ هَاهنُاَ، مِن اللَّيْل  إذِاَأقَْبلَ الصَّ  

Artinya: “jika datang malam dari sini, dan te llah pelrgi siang dari sini, dan te lrbelnam 

matahari, maka orang yang belrpuasa bolelh belrbuka.” (HR. Bukhari-Muslim).26 

 

Kelbiasaan masyarakat Nagari Koto Baru di Jorong Sungai Aur yang se lbagian 

mellaksanakan belrbelrbuka pada siang hari di hari te lrakhir bulan ramadhan tidak  me lrujuk 

kelpada dalil nash baik Al-Qur’an, hadist maupun pe lndapat ulama. Melrelka me lngatakan 

belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan me lrupakan kelbiasaan yang sudah turun-

 
25 Ibid., 6. 
26 Ibid. 
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telmurun dari nelnelk moyang. Jika di kaji  ke lbiasaan ini  ide lntik delngan Urf  melnurut fiqih, 

maka kelbiasaan ini te lrmasuk kelpada Urf  yang tidak shahih Urf  yang tidak ada dasar dan 

rujukannya(Urf fasid). Karelna kelbiasaan itu bisa belrlaku di te lngah masyarakat asalkan tidak 

belrtelntangan delngan Al-Qur’an dan Hadist atau be lrtelntangan delngan agama Islam. 

Urf fasid melrupakan kelbiasaan masyarakat yang be lrtelntangan delngan hukum syara’ atau 

yang melnghalalkan hal haram dan me lmbatalkan yang wajib. Delngan kata lain Urf fasid adalah 

kelbiasaan yang tidak dapat dite lrima olelh akal selhat dan belrtelntangan delngan nilai-nilai Al-

Qur’an dan hadis.27 

Maka kelbiasaan itu harus di rubah karelna melrelka sudah melnyalahi aturan waktu belrbuka 

puasa di bulan ramadhan me lnurut agama Islam. Belrbuka puasa di bulan ramadhan sudah di 

telntukan waktunya seljak te lrbit fajar sampai telrbelnam matahari. maka ke lbiasaan ini sudah 

telrmasuk kelpada Urf fasit yang mana kelbiasaan yang belrtelntangan delngan  dalil-dalil Syara’ 

dan kaidah-kaidah syara’. 

Seldangkan melnurut fiqih puasa ke lbiasaan belrbuka di siang hari di hari te lrakhir bulan 

ramadhan sudah telrmasuk me lnyalahi aturan waktu be lrbuka puasa, yang mana be lrdasarkan 

Hadist Nabi dan pelndapat para ulama yang se lpakat belrpuasa itu mulai dari te lrbit fajar sampai 

telrbelnam matahari. orang-orang yang bisa belrbuka di siang hari harus me lmelnuhi keltelntuan 

selpelrti orang musafir, ibu hamil, ibu melnyusui, orang tua relntah dan wanita haid di 

pelrbolelhkan belrbuka di siang hari. Seldangkan masyarakat di Nagari Koto Baru Jorong Sungai 

Aur tidak telrmasuk kel dalam kate lgori orang-orang yang bole lh belrbuka di siang hari di bulan 

ramadhan maupun di hari telrakhir bulan ramadhan. 

Jika belrbicara telntang hari te lrakhir melmang ada pelndapat ulama yang melngatakan di hari 

telrakhir bulan ramadhan ada namanya yaumulsyak hari yang di ragukan be lrpuasa. Namun 

keltelntuannya belrbelda di mana yaumulsyak itu hari yang diragukan be lrpuasa keltika hilal di 

akhir ramadhan sudah muncul te ltapi ada selbagian yang me lngatakan bolelh belrbuka dan 

selbagian melngatakan bolelh mellanjutkan puasa sampai te lrbelnam matahari. 

Hari Syak me lrupakan suatu hari yang dipe lnuhi kelraguan, yang timbul akibat pe lrbeldaan 

dalam hitungan bulan Qamariyah antara hari ke l-29 atau kel-30. Situasi ini te lrjadi saat hilal tidak 

nampak pada hari kel-29 bulan Qamariyah, yang dise lbabkan olelh keltidakmampuan me llihat 

hilal atau faktor cuaca selpelrti melndung. Namun, kelbiasaan yang dilakukan masyarakat tidak 

 
27 H. Muhammad Mahmud Nasution, “E Lksistelnsi Urf Dan Adat Ke lbiasaan Se lbagai Dalil Me ltode l Hukum Islam,” 

Al-Mau’izhah Vol 8, no. 2 (De lse lmbe lr 2022): 225. 
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mellibatkan pelngamatan hilal. Telrlelpas dari ada atau tidaknya hilal, warga di Jorong Kiambang 

Sungai Aur te ltap mellaksanakan be lrbuka puasa pada siang hari di hari te lrakhir bulan Ramadan.  

Kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari te lrakhir bulan ramadhan me lrupakan ke lbiasaan 

yang tidak bole lh di lakukan atau tidak bole lh ditelruskan karelna tidak ada yang me lngatur te lntang 

kelbiasaan ini baik Al-Qur’an, hadis ataupun pelndapat ulama. Kelpada masyarakat di Nagari 

Koto Baru di Jorong kiambang Sungai Aur yang me lngikuti kelbiasaan belrbuka di siang hari di 

hari telrakhir bulan ramadhan agar me lrubah kelbiasaan ini karelna tidak ada dasar hukum yang 

melngatur selhingga kelbiasaan ini te lrmasuk kelpada Urf fasit atau kelbiasaan yang belrtelntangan 

delngan dalil-dalil syara’. 

Jadi dari pelnjellasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa ke lbiasaan belrbuka di siang 

hari di hari telrakhir bulan ramadhan yang di lakukan ole lh masyarakat Nagari Koto Baru Jorong 

Sungai Aur melrupakan kelpada Urf Fasit. Urf fasid melrupakan kelbiasaan masyarakat yang 

belrtelntangan delngan hukum syara’ atau yang me lnghalalkan hal haram dan me lmbatalkan yang 

wajib. Delngan kata lain Urf fasid adalah kelbiasaan yang tidak dapat dite lrima ole lh akal selhat 

dan belrtelntangan delngan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis. Olelh karelna itu Kelbiasaan yang 

dilakukan olelh masyarakat Jorong Kiambang Sungai Aur sangat be lrtelntangan delngan 

keltelntuan waktu belrbuka puasa dalam syariat Islam. Hal te lrselbut tellah di jellaskan dalam 

firman Allah SWT  dan juga di je llaskan dalam hadits Nabi SAW. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan uraian yang pe lnulis paparkan dalam skripsi ini yaitu telntang Kelbiasaan 

Belrbuka Di Siang Hari Di Hari Te lrakhir Bulan Ramadhan Studi Di Nagari Koto Baru Ke lc. 

Sungai Pagu Dalam Pe lrspelktif Fiqih Puasa. Maka pe lnulis melnyimpulkan belbelrapa point 

selbagai belrikut: 

1. Kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan melrupakan kelbiasaan 

belrbuka pada siang hari yang dilakukan olelh masyarkat di Nagari Koto Baru Jorong 

Kiambang Sungai Aur saat waktu dzuhur masuk. Kelbiasaan belrbuka ini sudah lama di 

lakukan olelh masyarakat yaitu seljak zaman nelnelk moyang dulu. Kelbiasaan ini dilakukan 

karelna turun telmurun dari nelnelk moyang dan masyarakat seltelmpat pelrcaya telrhadap 

kelbiaasan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan karelna nelnelk moyang 

melngatakan seltellah waktu dzuhur masuk hal telrselbut dianggap sudah masuk pelrgantian 

bulan atau sudah masuk kel bulan syawal. Ole lh karelna itu melrelka melnganggap kelbiasaan 

belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan melrupakan hal yang bolelh di 
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lakukan dan tidak ada belrtelntangan delngan syariat Islam. Masyarakat  di Nagari Koto 

Baru Jorong Kiambang Sungai Aur tidak ada melmiliki dasar hukum baik Al-Qur’an 

maupun hadis untuk mellakukan kelbiasaan belrbuka puasa di siang hari di hari telrakhir 

bulan ramadhan, melrelka hanya belrpatokan kelpada hal yang sudah diturunkan olelh nelnelk 

moyang pada zaman dulu tanpa ada pelntimbangan hukum syara’. 

Kelbiasaan belrbuka puasa di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan di Nagari Koto 

Baru Jorong Kiambang Sungai Aur bolelh dilakukan olelh selmua masyarakat yang ada di 

sana. Karelna hal telrse lbut tidak ada larangan bagi siapapun baik dari anak-anak, re lmaja, 

orang delwasa untuk melngikuti kelbiasaan yang ada. Teltapi kelbiasaan ini hanya diikuti 

olelh masyarakat lokal saja atau yang sudah lama melneltap di Nagari Koto Baru untuk 

pelndatang baru tidak ada yang melngikuti kelbiasaan ini. 

Telrdapat pelrbeldaan pelndapat ulama  dan masyarakat Nagari Koto Baru Joorng kiambang  

Sungai Aur telrhadap kelbiasaan be lrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan 

yaitu,  Buya syafril  belrbpelndapat bahwa kelbiasaan  belrbuka puasa di siang hari 

melrupakn hal yang tidak bolelh dilakukan karelna kelbiasaan ini belrtelntangan delngan  

waktu belrbuka puasa melnurut syariat Islam  yaitu pada waktu magrib atau telrbelnamnya 

matahari seldangkan melnurut Dt. Syafrizal melngatakan bahwa kelbiasaan ini tidak 

belrtelntangan delngan syariat  Islam melrelka teltap malakukan puasa namun hanya sampai 

pada waktu dzuhur karelna melrelka melnganggap waktu sellelpas dzuhur sudah masuk 

pelrgantian bulan yaitu telrlah masuk bulan syawal. 

2. Pelrspelktif  Fiqih puasa melngelnai kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan 

ramadhan adalah  Ke lbiasaan yang tidak bolelh di lakukan dan tidak bolelh ditelruskan 

karelna hal ini belrtelntangan delngan waktu belrbuka melnurut syariat Islam dan kelbiaasaan 

telrselbut tidak ada yang melngatur baik Al-Qur’an, hadis ataupun pelndapat ulama. 

Kelpada masyarakat di Nagari Koto Baru di Jorong kiambang Sungai Aur yang 

melngikuti kelbiasaan belrbuka di siang hari di hari telrakhir bulan ramadhan agar selgelra 

melrubah dan melninggalkan kelbiasaan telrselbut karelna belrbuka disiang hari di hari 

telrakhir bulan ramadhan melrupakan kelbiasaan yang belrtelntangan delngan waktu 

belrbuka puasa yang mana waktu belrbuka puasa melnurut Islam yaitu saat telrbelnamnya 

matahari. ke lbiasaan yang di lakukan olelh masyarakat telrselbut te lrmasuk kelpada Urf fasit 

yang artinya kelbiasaan masyarakat yang belrtelntangan delngan hukum syara’ atau yang 

melnghalalkan hal haram dan me lmbatalkan yang wajib. Delngan kata lain Urf fasid 
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adalah kelbiasaan yang tidak dapat ditelrima olelh akal selhat dan belrtelntangan delngan 

nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis. 
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